BAB VI

TINJAUAN KEMBALI, KESIMPULAN DAN SARAN

 A. Tinjauhn Kembali

TuJuan penelitian skripsi 1ini adalah ﬁntuk

mengetahui apakah ada hubungan antara pemahaman
Bimbiﬁgan Karier dan ketepatan pengambilan‘ jurusan: 3
terhadap prestasi belajar pada siswa SMU Negeri 2_5“
Magetan.

" Dasar penelitian dalam penelitian  ini adalah
bahwa bBimbingan Karier di sekélah merupakan béntuan>u
vang diberikan kepada siswa untuk memahami didi’ff
seperti bakat, minat dan'kemampuan sebagai dasar untuk ,

" memilih jurusan agar mendapatkan suatu prestasi ’yang.fE 
diharapkan, meskipun dalam hal ini banyak faktor; ’
féktor lain yang mempengaruhi diri sisﬁa dalam proses SRR
belajar seperti :

1. Faktor Intern
- Faktor jasmani
- Faktor psikologis
. 2. Faktor Ekstern
- Faktor keluarga
- féktor masyarakat

- faktor sekolah

e




Penelitian ini dilaksanakan pada Cawu VII,

Tehnik pengambilan sampel adalah tehnik tdtal sampling>v'

pada siswa SMU Negeri 2 Magetan dalam jumlah sampel 118

siswa. |
Adapun -tehnik yang penulis pergunakan untuk ;

anélisi data tersebut adalah " Chi Kwadrat'. Setelah

diadakan penelitian dan perhitungan diperoleh hasil R

masing-masing sebagai berikut :

i. Hubungan pemahaman Bimbingan Karier dén ketepatan
rengambilan Jurusan terhadap prestasi belajar
dipercleh hasil X2 = 8,779 (signifikan pada taraf
5% ).

2. Hubungan ketepatan pengambilan Jjurusan terhadap
prestasi  belajar diperoleh hasil X2 = 4,307
(eignifikan pada taraf 5 %).

3. Hubungan pemshaman Bimbingan Karier'dén ketepataﬁ

pengambilan Jurusan terhadap prestasi belajar

diperoleh hasil X2 = 12,931 (signifikan pada taraf»;,f,f

5 %).

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat.ditarik sebagai hasil

penelitian penulis didasarkan kepada analisa data yang ; ;

telah dikemukakan pada Bab V yaitu sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisis data yang menguji Signifikanz Ch

hubungan variabel Xy dan Y dengan menggunakan




&1

tehnik Chi Kwadrat didapat hasil yang signifikan,
berarti bahwa hipotesis yang berbunyi “Ada hubuhgan o .‘
vang signifikan antara tingkat pémahamanA‘Bimbingan
Karier dengan prestasi belajar”, diterimé.

2. Berdassrkan analisis data yvang menguji signifikan

hubungan  antara variabel X, dan Y dengan '

menggunakan tehnik Chi Kwadrat didapat hasil vyang

signifikan, berarti bahwa hipotesis yang. berbuhyi

“Dada hubungan yang signifikan antara ketepatan

rengambilan Jjurusan terhadap prestasi belajar”,

}
diterima. _ L -
3. Berdasarkan analisi data yang menguji signifikan
hubungan antara variasbel X;, X, dan Y dengan
menggunakan tehnik Chi Kwadrat didapat hasil yang
signifikan, berarti bahwa hipotesi yang berbunyi
“"Ada hubungan yang signifikan antara .tingkat
pemahaman Bimbingan Karier dan | ketepatan

pengambilan Jurusan terhadap prestasi belajar"”,

diterima.

Cf Saran-saran
Sebagal azkhir dari prenulisan ini dengan

‘berdasarkan atas hasil kesimpulan dari penelitian ini, -

maka penulis ajukan saran-saran sebagai berikut :




a.

d.

Kepada Petugas Bimbingan Karier

1. Menerapkan fungsi Bimbingan Karier di Sekolah
dengan bhaik.

2. Lebih intensif dalam memberikan Bimbingan Karier |

kepada siswa agar siswa dapat mengembangkan
dirinya dan dapat mencapai prestasi yang optimal
sesuai dengan kemampuan yang ada pada dirinya.

3. Hendaknya mengadakan kerja sama antara petugas
Bimbingan Karier dengan guru bidang study dan
wali kelas dalam membantu siswa mengarahkan dan
~memahami diri. |

Kepada Kepala Sekolah

1. Menyediakan sarana‘dah prasarana untuk petugas
Bimbingan Karie di sekolah.

2. Hendaknya jadwal pelajaran Bimbingan Karier di
kelas ditambah untuk pemahaman siswa.

Kepada siswa

1. Hendaknya sering mengadakan Xkonsultasi dengan -

petugas Bimbingan Karier untuk membicarakan
rencana penjurusan Xkarier dalam pencapaian
rrestasi belajar.

Untuk peneliti selanjutnya :

1. Karena penelitian ini dimungkinkan sampelnya

yang kurang cukup banyak, maka Xkepada mereka

vang berminat untuk meneliti masalah ini-

hendaknya menggunakan sampel penelitian yang

cukup memadai yaitu dengan menambah sampel dalam -~

penelitian ini.




R
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2. Hendaknya menggunakan angket dengan jumlah itém-'

vang memadai, dan valid baik secara kualitatif
maupun kuantitatif sehingga dapat mengungkapkan'
keterangan yang selengkap—lengkapnya » tentang“_ -

keadaan yang seadanya pada diri siswa.
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